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Antidiabetic Effect of etanol Fraction of Telang Flowers (Clitoria ternatea L.)
in Alloxan Induced Male rats

Ayuni HarumWulandari
08061281924032

ABSTRACT

Butterfly pea flowers (Clitoria ternatea L.) contains secondary metabolites of
anthocyanins and flavonoids which have antidiabetic activity. The purpose of this
study was to determine the effectiveness of lowering blood glucose levels of the
ethanol fraction of butterfly pea flowers. The experimental divided into 6 groups
namely normal and negative control groups with 0.5% NaCMC, positive control
with insulin 1 IU/kgBW, and the ethanol fraction of butterfly pea flowers at doses
of 100, 200 and 300 mg/kgBW. The rats were induced with alloxan 125
mg/kgBW until their blood glucose ≥126 mg/dL, then it was administered by the
ethanol fraction of butterfly pea flowers for 14 days. Based on research results,
the percentage reduction in blood glucose levels of rats given the butterfly pea
flowers fraction were significantly different from the negative control (p <0.05),
i.e dose of 100 mg/kgBW 45.30%; dose of 200 mg/kgBW 51.34%; and a dose of
300 mg/kgBW 54.57%. The dose of 300 mg/kg didn’t differs significantly from
insulin (p>0.05). The ED50 value of the ethanol fraction of butterfly pea flowers as
antidiabetic obtained was 191.01 mg/kgBW. Histopathological examination was
performed using hematoxylin-eosin staining. Dose of 300 mg/kgBW had a better
effect on repairing pancreatic beta cells than doses of 100 and 200 mg/kgBW.

Key words : alloxan, antidiabetic, Clitoria ternatea L., ethanol fraction,
pancreatic histopathology
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Uji Efek Antidiabetes Fraksi Etanol Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) pada
Tikus Putih Jantan yang Diinduksi Aloksan

Ayuni HarumWulandari
08061281924032

ABSTRAK

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) mengandung metabolit sekunder antosianin
dan flavonoid yang memiliki aktivitas antidiabetes. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui efektivitas penurunan kadar glukosa darah fraksi etanol bunga telang.
Penelitian ini dibagi menjadi 6 kelompok yaitu kelompok normal dan kontrol
negatif NaCMC 0,5%, kontrol positif insulin 1 IU/kgBB, dan perlakuan fraksi
etanol bunga telang dengan dosis 100, 200 dan 300 mg/kgBB. Tikus diinduksikan
dengan aloksan 125 mg/kgBB sampai glukosa darah puasa ≥126 mg/dL,
kemudian diberikan fraksi bunga telang selama 14 hari. Berdasarkan hasil
penelitian, persentase penurunan kadar glukosa darah tikus yang diberikan fraksi
etanol bunga telang berbeda signifikan dengan kontrol negatif (p<0,05) yakni
dosis 100 mg/kgBB 45,30%; dosis 200 mg/kgBB 51,34%; dan dosis 300
mg/kgBB 54,57%. Dosis 300 mg/kgBB tidak berbeda bermakna dengan insulin
(p>0,05). Nilai ED50 fraksi etanol bunga telang sebesar 191,01 mg/kgBB.
Pemeriksaan histopatologi dilakukan dengan menggunakan pewarnaan
hematoksilin-eosin. Dosis 300 mg/kgBB memberikan efek perbaikan sel beta
pankreas lebih baik dibandingkan dosis 100 dan 200 mg/kgBB.

Kata Kunci : aloksan, antidiabetes, Clitoria ternatea L., fraksi etanol,
histopatologi pankreas
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Fiksasi : proses untuk mengawetkan organ atau jaringan dengan
cairan pengawet

Histopatologi : ilmu yang mempelajari kondisi dan fungsi jaringan dalam
hubungannya dengan penyakit

Homeostatis : proses dan mekanisme otomatis yang dilakukan makhluk
hidup untuk mempertahankan kondisi konstan agar
tubuhnya dapat berfungsi dengan normal

Idiopatik : kondisi media yang belum dapat terungkap jelas
penyebabnya

Ketosis : proses metabolisme yang terjadi saat tubuh menghasilkan
lemak untuk diolah menjadi energi

Komplikasi : penyakit yang muncul karena adanya efek dari penyakit
tertentu yang ada pada tubuh

Metabolisme : proses kimiawi yang terjadi dalam tubuh makhluk hidup
Nekrosis : mati setempat pada jaringan tubuh yang disebabkan oleh

pengaruh dari luar yang merusak jaringan itu (sifat bakteri
atau luka bakar) dan oleh berkurangnya darah yang
mengalir ke tempat itu

Prevalensi : jumlah keseuruhan kasus penyakit yang terjadi pada suatu
waktu tertentu di suatu wilayah

Radikal bebas : molekul yang kehilangan elektronya, bersifat tak stabil
dan berusaha mengambil elektron dari molekul atau sel lain

Sitotoksik : senyawa yang dapat bersifat toksik untuk menghambat
dan menghentikan pertumbuhan sel
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diabetes mellitus (DM) adalah suatu kondisi kronis yang tidak langsung

menyebabkan kematian, tetapi dapat berbahaya jika tidak dikelola dengan baik

(Ditjen Bina Farmasi dan Alkes, 2005). Sistem metabolisme dalam tubuh dapat

terganggu akibat penyakit diabetes yang ditandai dengan kadar gula dalam darah

yang meningkat akibat kurangnya produksi hormon insulin yang optimal oleh

pankreas (Hendra et al., 2018). Diabetes Mellitus merupakan suatu kondisi yang

ditandai dengan tingginya kadar gula dalam darah (hiperglikemia) dan kelainan

dalam metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein (Buraerah, 2010).

Diabetes mellitus (DM) terbagi dua jenis, yaitu diabetes melitus tipe 1 dan

tipe 2 (Baynest HW, 2015). Sekitar 85% - 95% penderita penyakit diabetes di

seluruh dunia didiagnosis diabetes tipe 2. Penyebab terjadinya penyakit diabetes

yaitu riwayat keluarga, usia > 35 tahun, obesitas dan overweight, peningkatan

berat badan drastis, tubuh bagian atas yang membesar, memiliki hipertensi, gaya

hidup yang tidak sehat, riwayat diabetes gestasional (Ramachandran, 2014).

Penderita diabetes melitus juga memiliki risiko meningkat dua kali lipat untuk

penyakit jantung, stroke dan kematian jika dibandingkan dengan individu yang

tidak mengidap diabetes melitus (Departemen Kesehatan RI, 2014).
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Terapi farmakologi untuk penderita diabetes biasanya menggunakan obat

diabetes oral. Obat antidiabetes oral yang umum digunakan penderita diabetes

melitus adalah metformin. Metformin efektif dalam penurunan kadar glukosa

dalam darah tanpa menyebabkan berat badan penderita meningkat (Malin dan

Kashyap., 2014). Metformin memiliki efek samping seperti mual dan muntah,

pusing, hipoglikemia serta gangguan penyerapan vitamin B12 di ileum yang dapat

menyebabkan tremor (Putra et al., 2017). Penggunaan Obat Antidiabetes bahan

sintetis menyebabkan efek samping seperti gangguan saluran cerna dan kadar

glukosa darah rendah serta timbulnya kerusakan pembuluh darah (Manaf, 2009).

Tingginya prevalensi diabetes dan terapi farmakologis seperti penggunaan

obat diabetes oral dan insulin bagi penderita diabetes memberikan banyak efek

samping (Putra et al, 2017). Hal ini telah mendorong peneliti untuk

menginvestigasi potensi tumbuhan herbal sebagai pengobatan antidiabetes di

negara-negara berkembang karena obat antidiabetes oral dengan tumbuhan herbal

sebagai komposisi utama cenderung lebih aman dan memberikan efek samping

yang lebih rendah (Mahapatra and Bharti, 2019). Salah satu tanaman yang

berkhasiat sebagai antidiabetes yaitu bunga telang (Clitoria ternatea L.).

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) memiliki karakteristik yang menonjol

secara visual, yaitu warna biru yang pekat karena kandungan antosianinnya

(Kazuma et al., 2003). Bunga telang biasanya digunakan untuk pewarna ungu

hingga biru pada makanan. Bunga telang juga sering dikonsumsi sebagai teh

herbal dan loloh sebagai minuman herbal untuk mencegah dan menyembuhkan

berbagai penyakit (Angriani, 2019; Nabila et al., 2022). Tanaman bunga telang
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dapat memberikan efek pengobatan dan memperkuat kinerja organ dalam tubuh

(Mukherjee et al., 2008). Senyawa antosianin yang terkandung dalam kelopak

bunga telang bertanggung jawab dalam menghambat enzim α-amilase secara

kompetitif (Chu et al., 2017). Penghambatan enzim α-amilase dapat

memperlambat pencernaan karbohidrat, yang akan menyebabkan pembentukan

glukosa menurun dan mencegah peningkatan kadar glukosa darah setelah makan

(Sales et al., 2012).

Menurut penelitian Verma et al., (2013), Dosis 200 mg/kgBB ekstrak etanol

bunga telang memiliki potensi untuk menurunkan kadar glukosa darah hingga

66,0% setelah 24 jam pemberian esktrak. Ekstrak etanol bunga telang bekerja

dengan menghambat aktivitas dari enzim β-galactosidase dan β-glucosidase, tetapi

tidak menghambat aktivitas enzim β-d-fructosidase sebagai penurun kadar

glukosa darah pada tikus diabetes (Mukherjee et al., 2008). Penelitian Daisy et al.,

(2009), Ekstrak air bunga telang dosis 400 mg/kgBB dapat menurunkan kadar

hemoglobin glikosilasi dalam darah, dan meningkatkan hormon insulin dalam

darah, serta meningkatkan cadangan energi dalam sel otot, hati dan tulang.

Pemberian ekstrak metanol, etil asetat, atau kloroform bunga telang dengan

dosis 300 mg/kgBB memperlihatkan aktivitas hipoglikemia yang efektif

dibandingkan dengan glibencamide dengan dosis 10 mg/kg pada tikus albino

(Rajamanickam et al., 2015). Fraksi kloroform dan larut n-butanol dengan dosis

200 mg/kgBB dapat menurunkan kadar glukosa dalam darah sebesar 55,23 dan

46,14% secara berturut-turut setelah 24 jam pemberian fraksi (Verma et al., 2013).
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Efek antidiabetes dari ekstrak etanol bunga telang telah terbukti dalam

penelitian Verma et al., (2013), sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut

hingga proses fraksinasi untuk mengetahui kemampuan dari fraksi etanol bunga

telang (Clitoria ternatea L.) sebagai antidiabetes. Dalam penelitian ini, metode

induksi diabetes pada tikus putih jantan galur wistar dilakukan dengan bantuan

aloksan. Aloksan merupakan senyawa yang umum digunakan dalam penelitian

untuk tujuan menimbulkan kondisi diabetes pada hewan uji coba. Pemberian

aloksan pada hewan percobaan menyebabkan terbentuknya radikal hidroksil yang

sangat reaktif, yang kemudian akan menyebabkan kondisi diabetes (Herra dan

Haidi, 2005). Efek aloksan dapat menyebabkan kerusakan reseptor insulin dan

sel-sel β pankreas, yang dimana mirip dengan karakteristik diabetes mellitus tipe 1

pada manusia. Kerusakan sel β pankreas akan mengganggu produksi insulin,

sehingga terapi insulin menjadi pilihan pertama untuk diabetes mellitus tipe 1

(Rohilla dan Shahjad, 2012; Rismayanthi, 2010; Setiadi et al., 2020).

Metode induksi aloksan dapat menaikkan kadar glukosa dalam darah

(hiperglikemia) dan kerusakan sel β pankreas pada tikus, sehingga tikus diberikan

fraksi etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) dengan variasi dosis 100, 200 dan

300 mg/kgBB. Pemberian variasi dosis fraksi etanol bunga telang diharapkan agar

dapat memberikan informasi mengenai pengaruh dari fraksi etanol bunga telang

terhadap penurunan kadar glukosa darah dan regenerasi sel β pankreas pada tikus

putih galur wistar yang diinduksi aloksan.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penguraian pada latar belakang, penelitian yang akan

dilakukan memiliki rumusan masalah berupa:

1. Apa saja senyawa metabolit sekunder yang terkandung di dalam fraksi

etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.)?

2. Bagaimana efek pemberian fraksi etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.)

terhadap persentase penurunan kadar glukosa darah (%PKGD) pada tikus

putih jantan galur wistar yang dinduksi aloksan?

3. Berapakah dosis efektif (ED50) fraksi etanol bunga telang (Clitoria ternatea

L.) terhadap penurunan glukosa darah tikus putih jantan galur wistar yang

dinduksi aloksan?

4. Bagaimana pengaruh pemberian fraksi etanol bunga telang (Clitoria

ternatea L.) terhadap perbaikan pulau Langerhans sebagai gambaran

histopatologi pankreas tikus putih jantan galur wistar yang dinduksi aloksan?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk :

1. Mengetahui senyawa metabolit sekunder yang terkandung di dalam fraksi

etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.)

2. Mengetahui efek pemberian fraksi etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.)

terhadap persentase penurunan kadar glukosa darah (%PKGD) pada tikus

putih jantan galur wistar yang dinduksi aloksan.
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3. Mengetahui dosis efektif (ED50) fraksi etanol bunga telang (Clitoria

ternatea L.) terhadap penurunan glukosa darah tikus putih jantan galur

wistar yang dinduksi aloksan.

4. Mengetahui pengaruh pemberian fraksi etanol bunga telang (Clitoria

ternatea L.) terhadap perbaikan pulau Langerhans sebagai gambaran

histopatologi pankreas tikus putih jantan galur wistar yang dinduksi aloksan.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat menjadi salah satu sumber

pengetahuan umum yang bermanfaat dan sumber informasi awal untuk dijadikan

dasar dikembangkannya penelitian-penelitian selanjutnya dalam pengembangan

obat herbal terstandar atau obat fitofarmaka dari fraksi etanol bunga telang

(Clitoria ternatea L.) sebagai obat antidiabetes yang aman dan efektif.
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